BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas secara rinci mengenai mgtedelitian yang

dipakai oleh penulis untuk mengumpulkan sumber partakta dan data

yang berkaitan dengan judul skripsi Peristiva Legoong 3 September 1947

NBI@r'

di Garut (Perjuang ik). Permasalahan

yang dikajj 'gtersebut mengenai ba dakang, proses

38 S%&b 1947 di
2ol

dan dg kan oleh Peristiwa

sejarah atau metode histor

Dalam metode penelitian sejarah kegiatanapet disebutheuristik
Kegiatan kedua disebut kritik sumber, yang didasdds ilmiah yang
menginginkan, menemukan, atau mendekati keben@®atam kegiatan
ketiga diadakan penafsiran terhadap arti faktaafaddjarah Auffassuny
Dan kegiatan keempat ialah historiografmtuk menyajikan gambaran
sejarah Darstellung (Ismaun, 2005: 50).
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Penelitian ini yang karena data-data yang dibutnhiarasal dari masa
lampau khususnya mengenai terjadinya Peristiwa lgnong 3 September 1947
di Garut (Perjuangan masyarakat Garut pada masdusg\fisik) maka metode
yang cocok adalah metode historis. Adapun langkalgkah yang digunakan

untuk mendapatkan sumber-sumber mengenai peneliting tercakup dalam

penelitian

September 1947 (Perjuangan masyarakat Garut pasia mreeolusi fisik) di

Garut serta bagaimana keadaan masyarakat Garut rqpada revolusi

fisik.
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3.

Interpretasi adalah proses penafsiran dan penyuosorekna fakta-fakta
yang diperoleh selama penelitian berlangsung dergem menghubungkan
satu fakta dengan fakta yang lainnya, dengan ldnghka penulis akan
berusaha menginterpretasi data-data yang telamuli@n yang tentunya

telah penulis seleksi sehingga akan didapatkan geanbyang jelas tentang

ﬁtﬂ)i ﬂ?l Ht]l@pﬂgan masyarakat

Peristiwa Leuwi

I fisik).

Hisyér roses penulisan tu kal atas

dokumen serta dilengkapi wawancara dengan narasuyaing relevan dengan

masalah yang dikaji. Penggunaan wawancara sebalgak tdalam memperoleh

data didasarkan atas pertimbangan bahwa periodankpgnelitian ini masih

memiliki kesempatan didapatkannya sumber lisan emsgoenyebab, proses, dan
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dampak terjadinya Peristiwa Leuwigoong 3 Septerdb&arut. Pertimbangan lain
adalah pelaku mengalami, menyaksikan, melihat daragakan sendiri peristiwa
yang terjadi pada masa lampau khususnya peristing terjadi pada objek kajian
dalam penelitian ini, selain itu untuk mempertajamalisis, penulis juga
menggunakan pendekatan ilmu sosial lain (Psikalogi)

WD1Dy,

sejarah. Keg Ia ersebut dibagi

Penyusunan Ragdah kerja penelitian

A’ﬂa

aitu persiapan

elitian, dan laporae

s Iipada im

elip'e.e febut

§ a@ # Oktober
2008 * semimd@ll o pembimb

mengarah®eg tan Unsw? I'A cfadap jaduladcangan

penulls, setelahaagan penelitian berupa

penelitian yang diajukan oleT
proposal diperbaiki sesuai deargsaran dan masukan dari para calon
dosen pembimbing serta dosen lainnya dalam serkgraudian judul
dan rancangan disetujui. Setelah itu, hasil pedraikproposal

diserahkarkepada panitia TPPS yang kemudian judul dan rararang
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penelitian tersebut di sahkan oleh Tim Pertimband@anulisan
Skripsi yaitu Dr. Agus Mulyana M. Hum selaku kett®PS dan
Bapak Drs. Ayi Budi Santosa M.Si selaku SekretdfPS serta
Bapak Prof. Dr. H.Dadang Supardan M. Pd selaku Ketua Jurusan

Pendidikan Sejarah, pengesahan judul dan rancangasebut

NomorTBs / JPS /

cangan Penelitian

nelitian merupak

e. Penjelasan Judul

f. Tinjauan Pustaka

g. Metode dan Teknik Penelitian
h. Sistematika Penulisan

i. Daftar Pustaka.
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Proposal ini kemudian dipertimbangkan dalam senmaposal dan
disetujui setelah dilakukan perbaikan-perbaiakangde judul “Peristiwa
Leuwigoong 3 September 1947 di Garut (Perjuangasyitakat Garut
Pada Masa Revolusi Fisik).”

3.1.3 Mengurus Perizinan

Kabupaten

Perpustakaan Daerah Garut. Dinas Pariwisata danudéstaan

Kabupaten Garut.
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3. 1. 4 Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil yang baik. harus direncanak
rancangan penelitian yang dapat berguna bagi kalancpenelitian
dengan perlengkapan penelitian. Adapun perlengkgperelitian ini

antara lain:

a. Surat izin

dapat membantu dalam penelitian ini.
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3.2 Pelaksanaan Pendlitian
3.2.1 Pencarian dan Pengumpulan Sumber (Heuristik)
3.2.1.1 Pengumpulan Sumber tertulis
Pada tahap ini dilakukan pencarian terhadap berbaga

macam sumber yang berhubungan dengan masalah tpemeli

dePDth penelitianatdlah

berupa buku-b

yang dapat memb

Sunda Jilid 2pada tanggal 23 juni 2010.

2. Arsip daerah Garut pada tanggal 21 juni 2010.
3. Kantor Lembaga Veteran Republik Indonesia caliaagit pada

tanggal 16 Agustus 2009.
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4. Kantor Dewan Harian Cabang 45 Garut 23 Juni 2010
5. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Garut 23 Juh020
6. Perpustakaan UPI Bandung pada tanggal 16-25adafQ10,

dari sana penulis mendapatkan buku karangan Imad&di

Galba (2006)Sejarah Kabupaten/Kota di Jawa Barat dan

% .
Thomas n” dan A. H Nasution

“Sekitar perang kemerdekaan” Sedangkan artikel penulis

dapatkan dari internet yaitu Dinas Pariwisata dagbutlayaan

Kabupaten Garut mengenai Peristiwa Sejarah
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Tersedigdhttp://www.garut.go.id/pariwisata/index.php?mindeda

f_budaya&sname=peristiw_Sejarah/1/1/2010].

3.2. 1. 2 Pengumpulan Sumber Lisan (Wawancara)

Dalam menggali sumber lisan dilakukan dengan teknik

wawancara atau interview. Pengertian dari wawarssmdiri yaitu

yang ada dari sumbeuwltsst

teknik wawancara dilakukan antara pelaku atau saksi
penulis. Sebelum wawancara dilakukan, disiapkantadaf
pertanyaan terlebih dahulu. Daftar pertanyaan tarse

dijabarkan secara garis besar. Pada pelaksanaannya,
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pertanyaan tersebut diatur dan diarahkan sehingga
pembicaraan berjalan sesuai dengan pokok permasalah
yang dikaji. Apabila informasi yang diberikan oleh
narasumber kurang jelas, maka penulis mengajukambké
pertanyaan yang masih terdapat dalam kerangka mpexéa

ENETD? iberikan dengguar

ntu narasumb

ingga informasi

r yang diwa

Pepabri Cipanas-Garut.

Wawancara dilakukan pada tanggal 29 Desember ZB¢€lfau
merupakan narasumber sejaman dari peristiva LewngdS

September 1947 di Garut yang pernah terlibat dadarnstiwa
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penghadangan terhadap tentara Belanda dilokasi ganta
dengan waktu yang berbeda.

2. Bapak Rusdan (88) Kp. Babakan Pamempeuk, Desa Bzsmu
Kab. Garut. Wawancara dilakukan pada tanggal 1520D1l0.

Beliau merupakan narasumber sejaman dari peristiwva

arut yang perndibde

g sama dengan w.

0), Kp. Sarkanj

dilakukan pada tanggal 13 Juli 2010.

6. Bapak Emuh (100 tahun), Kp. Sarkanjut Ds. Dungusiku

Kec.Leuwigoong Kab. Garut, Beliau merupakan Peldkui
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peristiwa Leuwigoong 3 September 1947 di Garut, araara
dilakukan pada tanggal 29 November 2009.
7. Bapak Endan Ramdan (83 tahun) Kp. Baru Ds. Sindeings

Kec.Leuwigoong Kab. Garut. Beliau merupakan sakari d

peristiwa Leuwigoong 3 September 1947 di Garut, araara

langkah kedua yang harus dilakukan adalah kritikeca®a
sederhana kritik sumber dapat diartikan sebagasgzramenilai
sumber dan menyelidiki kesesuaian, keterkaitan, dan

keobjektivitasan dari sumber-sumber informasi yalgh berhasil
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dikumpulkan dengan masalah penelitian. Kritik sumbejarah
adalah penilaian secara kritis terhadap data deta tejarah yang
ada. Kritik sumber dilakukan setelah sumber-sunsieg@rah yang
diperlukan telah diperoleh.

“Fungsi kritik sumber bagi sejarawan erat kaitannya

g B ,D! gka mencéeraran”
07:131). Sumb i

heuristik kemudi

hadap sum

iz tahap Ini d|u simal mungkin
as<Tp mber tertulis. Adapun

sumber-sumber tertulis tersebut adalah buku-bukikeh

dan arsip-arsip atau dokumen-dokumen. Kritik yang
dilakukan terhadap sumber tertulis adalah krittieinal.
Kritik internal adalah suatu cara pengujiaang

dilakukan terhadap aspek dalam, yaitu isi dari
sumber. Hal ini didasarkan atas penemuan dua
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penyelidikan bahwa arti sebenarnya kesaksian itu
harus dipahami serta kredibilitas saksi harus
ditegakkan. Oleh karena itu. sumber harus memiliki
kredibilitas yang tinggi (Sjamsuddin, 2007: 144).
Dalam kritik internal ini seluruh sumber sejaramga
dipakai menjadi sumber tulisan memberikan informasi

berupa datesyargtipisiagcsuai dengan tujuan el

buku

yang satu
ehggga dittapat

ykajiook

'tik@rnl gan
er lei uyai

r- el yang

3 tember

dirmsakah oleh

an~ magyarakat

Iwa l.w'oong 3

& ' er-su% ang menulis
e*eenal kﬂahrasyar kawl}at revoluki fis
QaTk elUnSo?l rk;$>

pknya juga ikunpks
Setelal ,  penulis menganalisis dan

kaji.
membandingkan terhadap isi buku yang satu dengan
yang lain sehingga didapatkan fakta-fakta yang tapa

digunakan untuk mengkaji pokok permasalah penslitia
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yaitu tentang Peristiwa Leuwigoong 3 September 1847
Garut.

3.2.2.2 Kritik Terhadap Sumber Lisan
Pada tahap ini penulis melakukan kritik terhadaja-da

data yang diperoleh dari hasil wawancara. Kritikhaelap

&ﬂd Q:r ala%k. eksternal.

sul dari sumber, suatu
inggalan itu sendili tkan semua
rmasi dan untuk ' pada suatu
tu sejak asal mul i '

n, kritik internﬁr i
' &rIu = r yang diperoleh klaya

untuk dijadikan bahan dalam penulisan skripsi.

Kritik ini pada dasarnya menekankan kompetensi dan
kebenaran informasi yang dipaparkan narasumberdieepa
penulis. Artinya, semakin mendekati kepada kebenara

semakin tinggi reliabilitas yang disampaikan naralser.
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Untuk menghindari subjektivitas informasi yang
disampaikan narasumber, penulis melakukaross
checkingantara narasumber yang satu dan yang lain
untuk mendapatkan fakta sejarah yang dibutuhkan dan
relevan mengenai Peristiwa Leuwigoong 3 Septem®4y 1

%EN B/E, D kukaaross checking

a*pelaku Peristiwa i g satu dargya

atau dengan n ya sekedar

ui tentang P

mengkaji penga Ugtuk membantu n‘* disiplin ilmu
utama tadi dibantu e I|n SSITaIAa i

pendekatan ini diharapkan dapat memperoleh gambgaag jelas mengenai

u psikologi. Dengan

permasalahan yang dibahas dan mempermudah dalaesgrenafsiran.
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3.4 Laporan Penelitian

Langkah ini merupakan terakhir dari keseluruhansedorr penelitian.
Dalam metode historis langkah ini dikenal dengastdniografi. Pada tahap ini,
penulis melakukan penulisan akhisebagai hasil dari ketiga tahapan

sebelumnya, vyaitu heuristik, kritik, dan interpmta Sebagaimana yang

i seja?/ ;I Ny, ™
selur pikirannya, bukan saja ket '
i ' daiag catatan-catatan, t iy m
' i ia p% a harus

dan analisisnya
sintesis dari

mengenai p masalahan apa is. Dijelaskan
juga tentang tujuan u &Jdk penelitian mengenai

Peristiwa Leuwigoong 3 September di Garut ini. Metgenelitian secara garis

besar beserta pendekatan dan teknik pengumpulardditm penelitian ini juga
dibahas secara jelas, dan yang terakhir adalamsasika penulisan. Pada bab ini,

penulis mencoba memberikan gambaran secara umuigemarkerangka teoritis
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yang akan dipaparkan dalam skripsi ini bisa merkbararah dan gambaran yang
jelas melalui latar belakang yang disajikan padal &ab ini.
BAB Il Kajian Pustaka, dalam bab ini penulis bahes menguraikan

mengenai landasan teori yang berkaitan dengamkpagaulis. Dalam hal ini teori

yang penulis gunakan adalah Teori Deprivasi Retiii Ted Robert Gurr dan

menguraikan metode yang digunakan untuk menyeksaikmnusan permaslahan
penelitian. Pada bab ini dijelaskan secara kompassh mengenai langkah-
langkah serta tahapan-tahapan penelitian yanguttidak Semua prosedur serta

tahapan-tahapan penelitian mulai dari persiaparggainpenelitian berakhir
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diuaraikan secara terperinci. Hal ini dilakukanuknmemudahkan penulis dalam
memberikan arahan dalam pemecahan mengenai peamasgbenelitian yang
akan dikaji, yakni yang berhubungan dengan peaslithnengenai Peristiwa
Leuwigoong 3 September 1947 di Garut dengan merag@ummetode historis

dan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakian wawancara.

ENDIDIE,

alisis serta merek akta yang

BAB IV Hasil padaardga bab ini

. Tentunya p

atau hasil pemahaman penulis dalam memecahkan geahan.

Tujuan dari penulisan ini adalah mengkombinasikasilhtemuan atau

penelitian kepada umum sehingga temuan yang dgterdari hasil penelitian
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tidak saja memperkaya wawasan sendiri. Akan tetegijtu dapat memberikan

sumbangan ilmu kepada masyarakat luas terutamaanzksyt Garut.
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